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SUMMARY 

 

 

MUHAMMAD TANSUKA. The Growth of Kissing Gourami (Helostoma 

temminckii) Size 4.0 ± 0.5 cm with Various Densities in Recirculation System 

(Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and RETNO CAHYA 

MUKTI). 

 

Kissing gourami (Helostoma temminckii) is a type of swamp fish that has the 

potential to be cultivated. Increasing the yield of kissing gourami can be done by 

increasing stocking density. The problem of aquaculture with high stocking 

density is decreased water quality, growth and fish survival. One of the efforts to 

overcome this problem is through the management of the cultivation environment 

using a recirculation system. The purpose of this study was to determine the 

optimal density of kissing gourami fry on a recirculation system. The research 

was carried out in November – Desember 2020 at Basic Laboraotrium Fisheries, 

Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. This research method used a completely randomized design 

(CRD) using 4 treatments of fish stocking density, namely 2, 3, 4, and 5 fish L
-1

, 

which was carried out with 3 replications. The parameters observed included 

water quality, growth, survival rate, and fish blood glucose levels. The results of 

this study indicated that the best density was 2 fish L
-1

  with absolute weight 

growth was  0.55 ± 0.03 g, absolute length growth was 0.53 ± 0.05 cm, survival 

rate was 86.67 %, blood glucose levels were 50.67 - 52.56 mg dL
-1

 and FCR was 

1.29. During maintenance the water quality were in the range of 28.4-30.4
o
C for 

temperature, 6.6-7.4 for pH, 5.08-6.54 ppm for dissolved oxygen and ammonia 

0.12 - 0.25 mg L
 -1

. 
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RINGKASAN 

 

 
 

MUHAMMAD TANSUKA. Pertumbuhan Ikan Tambakan (Helostoma 

temminckii) Ukuran 4,0 ± 0,5 cm dengan Kepadatan Berbeda pada Sistem 

Resirkulasi (Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan RETNO 

CAHYA MUKTI). 

 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah jenis ikan rawa yang 

berpotensi untuk dibudidayakan. Peningkatan hasil produksi ikan tambakan dapat 

dilakukan dengan meningkatkan padat tebar. Permasalahan budidaya dengan 

padat tebar yang tinggi yaitu menurunnya kualitas air, pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut 

yaitu melalui pengelolaan lingkungan budidaya menggunakan sistem resirkulasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kepadatan optimal benih ikan 

tambakan pada sistem resirkulasi. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

November - Desember 2020 di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

menggunakan 4 perlakuan padat tebar ikan tambakan yaitu  masing-masing 2, 3, 

4, dan 5  ekor L
-1

 yang dilakukan dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati 

meliputi kualitas air, pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, dan kadar 

glukosa darah ikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa padat terbar 

terbaik ialah 2 ekor L
-1

 dengan pertumbuhan bobot mutlak 0,55
 
± 0,02 g dan 

panjang mutlak 0,53 ± 0,04 cm, Kelangsungan hidup selama pemeliharaan 

86,67%, kadar glukosa darah 50,67 - 52,55 mg dL
-1

 dan FCR 1,29. Selama 

pemeliharaan kualitas air berada pada kisaran 28,4 - 30,4
o
C untuk suhu, 6,6 - 7,4 

untuk pH, 5,08 - 6,54 ppm untuk oksigen terlarut dan amonia 0,12 - 0,25 mg L
-1

. 

 

Kata kunci : padat tebar, produksi, resirkulasi, tambakan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu ikan air 

tawar yang berasal dari wilayah tropis, tepatnya Asia Tenggara (Sugihartono dan 

David, 2014). Ikan tambakan mempunyai nilai ekonomis dan banyak 

dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi, baik segar maupun ikan olahan. Ikan 

tambakan merupakan jenis ikan yang mudah berkembang biak, pertumbuhannya 

cepat, dan merupakan jenis ikan hias yang populer di Jepang, Eropa, Amerika 

Utara dan Australia (Froese dan Pauly, 2016). 

Untuk memenuhi kebutuhan konsumsi manusia terhadap produk perikanan 

yang semakin meningkat khususnya komoditas ikan tambakan diperlukan upaya 

kegiatan budidaya. Budidaya ikan tambakan dengan padat tebar yang tinggi 

mampu menghasilkan produksi ikan tambakan yang tinggi. Namun masalah yang 

dihadapi dalam budidaya dengan kepadatan yang tinggi adalah menurunnya kadar 

oksigen air dan meningkatnya jumlah limbah hasil ekskresi, padat penebaran yang 

berlebihan akan mengakibatkan kurangnya ruang gerak dan persaingan pakan. 

Selain itu, akumulasi sisa pakan dan feses ikan dapat juga mempengaruhi kualitas 

air dalam wadah. Kualitas air yang buruk menyebabkan nafsu makan ikan 

berkurang sehingga pertumbuhan ikan akan lambat dan dapat mengakibatkan 

kematian pada ikan (Raharjo et al., 2016). 

Kepadatan ikan yang tinggi juga akan berakibat terganggunya proses 

fisiologis dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak yang pada akhirnya dapat 

menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis ikan akibatnya pemanfaatan 

makanan, pertumbuhan, dan kelangsungan  hidup mengalami penurunan (Raharjo 

et al., 2016). Stres akan meningkat cepat ketika batas daya tahan ikan telah 

tercapai atau terlewati. Dampak stres ini mengakibatkan daya tahan tubuh ikan 

menurun dan selanjutnya terjadi kematian. 

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mempertahankan 

kualitas air budidaya adalah dengan sistem resirkulasi. Resirkulasi merupakan 

salah satu sistem budidaya dalam proses produksi biota budidaya dengan sistem 

1 



lingkungan yang terkontrol (Hastuti et al., 2017). Proses pengolahan kualitas air 

pada sistem resirkulasi dapat berupa filtrasi fisik, filtasi kimia, dan filtrasi biologi. 

Filter dalam sistem resirkulasi dapat memperbaiki kualitas air dan menghasilkan 

pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan yang tinggi (Jubaedah et al., 2020). 

Penggunaan sistem resikurlasi dengan filter arang pada pemeliharaan ikan nila 

ukuran 4-6 cm dengan kepadatan berbeda dapat menghasilkan laju pertumbuhan 

spesifik ikan nila sebesar 2,82-3,45% dengan tingkat kelangsungan hidup 88,66-

93,33% (Nugroho et al. 2013). Penelitian yang dilakukan Raharjo et al. (2016) 

menunjukkan bahwa padat tebar yang optimal untuk ikan tambakan ukuran 3-5 

cm dengan bobot rata-rata 14 g adalah 2 ekor/L. Pada penelitian tersebut padat 

tebar lebih dari 2 ekor/L mengalami pertumbuhan yang lambat serta tingkat 

kelangsungan hidup ikan rendah yang diakibatkan oleh kurangnya ruang gerak 

ikan dan akumulasi feses dan sisa pakan yang tinggi sehingga memperburuk 

kualitas air. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

meningkatkan produksi budidaya ikan tambakan dengan optimasi kepadatan yang 

lebih tinggi sehingga tetap menunjang pertumbuhan ikan tambakan (H. 

temminckii) pada sistem resirkulasi.  

 

1.2.Rumusan Masalah 

Peningkatan hasil produksi ikan tambakan dapat dilakukan dengan 

peningkatan padat penebaran ikan di mana dapat menghemat tempat dan 

mendapatkan hasil yang lebih besar dalam waktu yang bersamaan. Namun 

kendala yang didapati dalam budidaya dengan padat tebar yang tinggi ini ialah 

semakin tinggi padat penebaran maka ruang gerak ikan akan terbatas, 

meningkatnya jumlah limbah hasil eksresi, dan turunnya kadar oksigen dalam air 

yang menyebabkan ikan mengalami pertumbuhan yang lambat dan kelangsungan 

hidup yang rendah (Raharjo et al., 2016) 

Salah satu upaya mengatasi permasalahan budidaya ikan tambakan pada padat 

tebar yang tinggi ialah dengan menggunakan sistem resirkulasi untuk menjaga 

kualitas media budidaya dalam kondisi yang ideal, diantaranya dengan 

mendegradasi limbah hasil eksresi ikan. Pada ikan nila ukuran 4-6 cm dengan 

kepadatan yang dipelihara pada sistem resirkulasi menghasilkan laju pertumbuhan 

2 
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spesifik ikan nila sebesar 2,82-3,45% dengan tingkat kelangsungan hidup 88,66-

93,33% (Nugroho et al., 2013). 

 

1.3.Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan padat penebaran ikan tambakan 

(H. temminckii) ukuran 4,0±0,5 cm yang optimal pada sistem resirkulasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pada penebaran ikan dengan 

memanfaatkan sistem resirkulasi untuk mejaga kualitas air selama pemeliharaan. 
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